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Abstrak

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada hakikatnya berfungsi membentuk peserta didik yang utuh dan seimbang sebagai bekal
kehidupan dan akhirat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual integrasi literasi Al-Qur’an dan
kecerdasan emosional dalam Pendidikan Islam serta merumuskan model pembelajaran yang mampu membina peserta didik
secara holistik, pada aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi pustaka (library research) pada analisis mendalam terhadap konsep literasi Al-Qur’an, kecerdasan emosional, dan
tujuanya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder berupa buku, artikel
jurnal ilmiah, dan dokumen pendidikan yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi dan analisis
tematik untuk mengidentifikasi nilai Qur’'ani yang berhubungan dengan pengembangan emosi, seperti sabar, syukur,
tawakkal, pemaaf, rahmah, dan muhasabah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi Al-Qur’an memiliki peran dalam
membentuk kecerdasan emosional peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai Qur’ani yang berorientasi pada
pengendalian diri, kesadaran emosional, empati, dan kematangan sosial. Integrasi keduanya mampu menjadikan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih baik, reflektif, dan aplikatif dalam kehidupan peserta didik. Penelitian ini
menghasilkan rumusan model integratif pembelajaran PAI yang menempatkan pendidik sebagai teladan emosional, peserta
didik sebagai subjek aktif, dan metode pembelajaran reflektif sebagai sarana pembinaan emosi berbasis nilai Qur’ani,
sehingga berkontribusi pada terwujudnya pendidikan Islam yang humanis dan relevan dengan tantangan pendidikan
modern.

Kata kunci: Literasi Al-Qur’an, Kecerdasan Emosional, Pendidikan Islam
1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia mulai dari intelektual,
emosional, spiritual, dan sosial [1]. Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk manusia yang beriman,
berakhlak, berkepribadian, dan memiliki keterampilan hidup yang berguna bagi dirinya dan masyarakat.
Pendidikan berorientasi pada penguasaan pengetahuan dan pembentukan karakter dan kemampuan pengendalian
diri. Proses pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik aktif
mengembangkan seluruh potensi kemanusiaannya. Pendidikan yang hanya berorientasi pada aspek kognitif akan
melahirkan individu yang cerdas secara intelektual, namun rapuh secara emosional [2].

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang mengedepankan pembinaan manusia agar berkembang sesuai
dengan nilai dan ajaran Islam [3]. Pendidikan islam mentransmisikan ilmu pengetahuan keagamaan dan
membimbing peserta didik agar mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
pendidikan Islam diarahkan pada pembentukan kepribadian muslim yang baik dalam dimensi jasmani, rohani,
intelektual, maupun sosial. Pendidikan Islam menempatkan manusia sebagai makhluk beriman yang memiliki
tanggung jawab vertikal kepada Tuhan dan tanggung jawab horizontal kepada sesama manusi [4]. Pendidikan
Islam berperan dalam menyiapkan peserta didik agar mampu menghadapi dinamika kehidupan secara arif dan
bermoral. Hal ini sesuai untuk menjawab tantangan pendidikan saat ini yang semakin rumit.

Salah satu tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang mampu menjalankan kehidupan
secara seimbang antara urusan dunia dan akhirat [5]. Pendidikan Islam mengedepankan pengembangan potensi
manusia sebagai sarana mendekatkan diri kepada Tuhan. Ilmu pengetahuan dipandang sebagai alat untuk
mencapai kesempurnaan hidup, bukan untuk kepentingan pragmatis [6]. Hal ini alasan pendidikan Islam
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menempatkan pembinaan keimanan, akhlak, dan pengendalian diri sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran. Dalam pelaksanaanya, pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk individu yang
berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat. Tujuan tersebut menuntut
adanya integrasi antara aspek kognitif dan afektif dalam pembelajaran [7].

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri
dan menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain. Kecerdasan ini berupa kesadaran diri, pengendalian emosi,
motivasi internal, empati, dan keterampilan sosial. Dalam kehidupan pendidikan, kecerdasan emosional berperan
dalam menentukan keberhasilan belajar dan kualitas interaksi sosial peserta didik. Individu yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik mampu menghadapi tekanan akademik, mengelola konflik, dan bekerja sama
secara baik. Kebalikanya, rendahnya kecerdasan emosional sering memicu perilaku reaktif, agresif, dan kesulitan
beradaptasi. Pengembangan kecerdasan emosional tidak boleh diabaikan dalam sistem pendidikan. Pendidikan
Islam berpotensi besar untuk menumbuhkan kecerdasan emosional karena berlandaskan nilai-nilai spiritual dan
moral [8].

Dalam Islam, emosi manusia dipandang sebagai bagian integral dari fitrah yang harus diarahkan dan
dikendalikan. Al-Qur’an menggambarkan berbagai kondisi emosional manusia seperti takut, marah, sedih,
gembira, cinta, dan cemburu sebagai realitas yang perlu dikelola secara bijaksana. Pengelolaan emosi dalam
Islam mengedepankan peran hati sebagai pusat kesadaran moral dan spiritual. Hati menjadi pengendali utama
perilaku manusia dalam merespons dorongan nafsu dan rangsangan eksternal. Hal ini mengaitkan kecerdasan
emosional dalam Islam erat kaitannya dengan pendidikan akhlak dan penyucian jiwa. Pengembangan emosi
bukan hanya diarahkan pada kestabilan psikologis, namun pada pembentukan keimanan dan ketakwaan [9].

Literasi Al-Qur’an memiliki posisi dalam pendidikan Islam karena menjadi pintu masuk utama dalam
memahami nilai-nilai ilahiah. Literasi Al-Qur’an dimaknai sebagai kemampuan membaca dan arti makna,
penghayatan nilai, dan pengamalan ajaran dalam kehidupan. Melalui literasi Al-Qur’an, peserta didik diajak
untuk menjadikan wahyu sebagai pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Proses ini akan membentuk
kesadaran diri dan kedewasaan emosional yang selaras dengan ajaran Islam. Ketika nilai-nilai Al-Qur’an
diinternalisasi dalam kehidupan maka peserta didik akan lebih mampu mengendalikan emosi dan membangun
hubungan sosial yang sehat. Literasi Al-Qur’an akan berdampak pada aspek religiusitas dan pembinaan
emosional [10].

Realitas pendidikan saat ini menunjukkan bahwa pembelajaran agama sering kali masih bersifat normatif dan
berorientasi pada hafalan [11]. Kondisi ini menyebabkan nilai-nilai agama belum sepenuhnya membentuk sikap
dan perilaku emosional peserta didik. Pendidikan Agama Islam masih dipahami sebagai mata pelajaran kognitif
bukan sebagai sarana pembinaan karakter dan emosi. Hal ini berakibat kesenjangan antara ajaran Islam dan
pelaksanaanya dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, tantangan pendidikan saat ini menuntut peserta didik
memiliki kemampuan emosional yang matang, seperti empati, ketahanan diri, dan kemampuan menyelesaikan
konflik. Fenomena masalah ini menunjukkan urgensi inovasi dalam pembelajaran PAI terutama pada literasi Al-
Qur’an dan kecerdasan emosional sebagai salah satu pendekatan strategis untuk menjembatani kesenjangan ini
[12]. Berdasarkan fenomena latar belakang penelitian, integrasi literasi Al-Qur’an dan kecerdasan emosional
dalam pendidikan Islam adalah kebutuhan urgent yang harus segera dilaksanakan. Integrasi pembelajaran PAI
bertransformasi dari transfer pengetahuan menuju proses pembinaan kepribadian peserat didik. Melalui
pendekatan integratif, nilai-nilai Qur’ani dapat diinternalisasi sebagai landasan pengelolaan emosi dan
pembentukan akhlak.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research) [13]. [13].
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji analisa konsep literasi Al-Qur’an
dan kecerdasan emosional dan merumuskan model integrasinya dalam pendidikan Islam secara konseptual.
Tujuan penelitian diorientasikan pada makna, nilai, dan kerangka pemikiran yang berkaitan dengan pembinaan
emosional peserta didik berbasis ajaran Al-Qur’an. Melalui pendekatan ini, penelitian akan membangun dan
menyusun kerangka teoritis mengenai hubungan antara nilai Qur’ani dan pengembangan kecerdasan emosional
dalam Pendidikan Agama Islam.
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Sumber data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari buku-buku rujukan, artikel jurnal ilmiah,
prosiding, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dengan literasi Al-Qur’an, kecerdasan emosional,
dan Pendidikan Agama Islam [14]. Pemilihan sumber dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
kesesuaian topik, kedalaman pembahasan, dan kontribusi teoritis terhadap tema integrasi nilai Qur’ani dan
pembinaan emosi. Literatur yang digunakan mencakup kajian pendidikan Islam, psikologi pendidikan, serta
pemikiran tentang pengembangan karakter dan emosi peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran literatur secara sistematis dengan menggunakan kata kunci yang relevan. Seluruh sumber yang
terpilih kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus pembahasan untuk memudahkan proses analisis.

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi dan analisis tematik, dimana peneliti mengkaji isi literatur
untuk mengidentifikasi konsep, prinsip, dan nilai Qur’ani yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dalam
pendidikan Islam. Tema-tema utama yang ditemukan kemudian dianalisis secara kritis dan disintesiskan untuk
merumuskan kerangka konseptual integrasi literasi Al-Qur’an dan kecerdasan emosional dalam pembelajaran
PAI. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan konsistensi penafsiran terhadap berbagai referensi
yang digunakan. Hasil penelitian ini berupa rumusan konseptual dan model integratif yang dapat dijadikan
landasan teoritis dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang holistik dan berorientasi
pada pembinaan emosional peserta didik [15].

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Konsep Literasi Al-Qur’an dan Kecerdasan Emosional dalam Pendidikan Islam

Literasi Al-Qur’an adalah proses memahami, menghayati, dan menginternalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam pendidikan Islam, literasi ini berfungsi sebagai dasar pembentukan
kepribadian yang seimbang antara intelektual, spiritual, dan emosional. Al-Qur’an hadir sebagai pedoman yang
membimbing cara berpikir, bersikap, dan merespons berbagai situasi kehidupan. Oleh karena itu, literasi Al-
Qur’an berperan dalam membangun kesadaran batin dan pengendalian diri peserta didik. Proses pembelajaran
yang mengedepankan pemahaman nilai Qur’ani akan membantu peserta didik mengelola perasaan, menghindari
reaksi emosional, dan menumbuhkan ketenangan jiwa.

Kecerdasan emosional dalam perspektif pendidikan Islam berkaitan dengan kemampuan mengenali emosi diri
dan membangun hubungan sosial yang baik. Islam memandang emosi sebagai bagian integral dari fitrah manusia
yang harus diarahkan, bukan diabaikan. Pendidikan Islam selain bertujuan mencerdaskan peserta didik, tetapi
juga membina galb agar mampu merespons realitas dengan bijaksana. Dalam hal ini, kecerdasan emosional
menjadi instrumen untuk membentuk akhlak mulia dan kedewasaan sikap peserta didik. Ketika emosi dikelola
dengan baik, peserta didik akan lebih mampu menghadapi tekanan akademik, konflik sosial, dan tantangan
kehidupan. Pendidikan yang mengabaikan aspek emosional berpotensi melahirkan individu yang cerdas secara
kognitif tetapi rapuh secara psikologis [16].

Nilai-nilai Qur’ani menyediakan kerangka moral dan emosional yang sangat sesuai bagi pengembangan
kecerdasan emosional peserta didik. Nilai seperti kesabaran melatih kemampuan menahan diri dan tetap tenang
dalam menghadapi kesulitan belajar maupun perbedaan pendapat. Rasa syukur membentuk sikap positif terhadap
proses pembelajaran dan membantu peserta didik menerima hasil dengan lapang dada. Tawakkal mengajarkan
keseimbangan antara usaha maksimal dan penerimaan terhadap hasil sehingga peserta didik tidak mudah cemas
atau putus asa. Sikap pemaaf berperan dalam meredam konflik dan membangun hubungan sosial yang sehat di
lingkungan pendidikan. Nilai-nilai ini tidak bersifat abstrak, melainkan dapat diaplikasikan secara konkret dalam
aktivitas belajar sehari-hari. Dengan menginternalisasi nilai Qur’ani, peserta didik diarahkan menjadi pribadi
yang stabil secara emosional dan dewasa dalam bersikap [17].

Kemudian, selain nilai pengendalian diri, Al-Qur’an mengdepankan nilai kasih sayang, kebaikan, dan
kelembutan dalam interaksi sosial.Nilai-nilai ini berkontribusi terhadap pembentukan empati dan kepekaan
sosial peserta didik. Ketika peserta didik dibiasakan dalam menghargai perasaan orang lain, maka akan lebih
mudah membangun relasi yang baik. Lingkungan pendidikan yang dilandasi nilai rahmah dan ihsan akan
menciptakan suasana belajar yang aman secara emosional. Peserta didik akan menyadari dihargai, diterima, dan
didukung dalam proses pengembangan diri. Kondisi ini memunculkan rasa percaya diri dan motivasi intrinsik
untuk berbuat baik [18]. Tabel 1, menunjukkan keterkaitan nilai-nilai qur’ani dan aspek kecerdasan emosional
dalam pendidikan islam.
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Tabel 1. Keterkaitan Nilai Qur’ani dan Kecerdasan Emosional dalam Pendidikan Islam [16][17][18]

N|!a| . Nilai Pendidikan Kecerdasan Emosional yang Dibentuk
Qur’ani
Sabar dipahami sebagai kemampuan peserta didik untuk bertahan, Membentuk kemampuan pengendalian emosi,
bersikap tenang, dan tidak reaktif ketika menghadapi kesulitan belajar,  ketekunan, dan daya tahan psikologis. Peserta
kegagalan akademik, tekanan tugas, maupun konflik sosial di didik mampu mengelola rasa marah, frustrasi,
Sabar lingkungan pendidikan. Nilai ini melatih peserta didik untuk dan kecewa secara konstruktif serta tetap fokus
menghadapi proses pendidikan secara berkelanjutan tanpa mudah pada tujuan pembelajaran.
menyerah atau meluapkan emosi negatif.
Syukur menanamkan kesadaran untuk menghargai setiap proses dan Mengembangkan  emosi  positif  seperti
hasil belajar, baik keberhasilan maupun keterbatasan yang dialami  optimisme, kepuasan batin, dan penerimaan
peserta didik. Nilai ini membantu peserta didik memandang diri. Peserta didik cenderung memiliki suasana
Syukur pengalaman belajar secara positif serta menghindari sikap  hati yang stabil dan motivasi internal yang kuat
membandingkan diri secara berlebihan dengan orang lain. dalam belajar.
Tawakkal mengajarkan keseimbangan antara usaha maksimal dan sikap ~ Membentuk kemampuan manajemen stres dan
menerima hasil dengan lapang dada. Dalam pendidikan, nilai ini  kecemasan. Peserta didik lebih tenang dalam
mendorong peserta didik untuk bekerja keras tanpa dibebani rasa takut  menghadapi ujian, tantangan akademik, dan
Tawakkal gagal atau kecemasan berlebihan terhadap penilaian akademik. tekanan sosial karena memiliki kepercayaan diri
yang sehat.
Pemaaf mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan konflik secara  Mengembangkan regulasi emosi, empati, dan
dewasa dan tidak menyimpan dendam. Nilai ini penting dalam kemampuan menyelesaikan konflik secara
membangun hubungan sosial yang harmonis di sekolah serta mencegah  damai. Peserta didik mampu memahami sudut
Pemaaf munculnya sikap agresif atau permusuhan berkepanjangan. pandang orang lain dan mengelola emosi
negatif secara bijaksana.
Rahmah mengedepankan kasih sayang, kelembutan, dan kepedulian ~Membentuk kepekaan sosial, empati, dan
dalam interaksi pendidikan. Nilai ini membentuk lingkungan belajar  kepedulian terhadap sesama. Peserta didik
yang aman secara emosional, di mana peserta didik merasa diterima, mampu menjalin hubungan interpersonal yang
Rahmah  Gihargai, dan didukung. positif dan menghindari perilaku diskriminatif
atau merendahkan orang lain.
Muhasabah mengajarkan peserta didik untuk melakukan refleksi dan  Mengembangkan  kesadaran  diri  (self-
evaluasi diri secara jujur terhadap perilaku, sikap, dan emosi yang awareness) dan pengendalian emosi. Peserta
Muhasabah muncul dalam proses belajar. Nilai ini mendorong kesadaran akan didik lebih mampu mengenali perasaan,

kekuatan dan kelemahan diri sebagai dasar perbaikan berkelanjutan.

memahami  dampak  tindakannya,  serta

mengambil keputusan secara lebih bijaksana.

Salah satu konsep dalam literasi Al-Qur’an yang berkaitan erat dengan kecerdasan emosional adalah muhasabah
atau introspeksi diri. Melalui muhasabah, peserta didik dilatih untuk mengenali perasaan, memahami motif
tindakan, dan mengevaluasi perilaku secara jujur. Kesadaran diri ini menjadi dasar utama dalam pengelolaan
emosi yang sehat. Peserta didik yang terbiasa melakukan refleksi akan lebih mampu mengendalikan amarah dan
menghindari perilaku impulsif. Proses ini juga membantu mereka mengenali kelebihan dan keterbatasan diri
tanpa merasa rendah diri. Dalam pendidikan, muhasabah mendorong peserta didik untuk belajar dari kesalahan
dan memperbaiki diri secara berkelanjutan. Dengan demikian, nilai Qur’ani berfungsi sebagai sarana pembinaan
emosi yang mendalam dan berkelanjutan.

Integrasi literasi Al-Qur’an dalam pendidikan Islam selain berdampak pada individu, namun juga pada sosial
lembaga pendidikan. Ketika nilai Qur’ani menjadi bagian dari budaya belajar, interaksi antar peserta didik dan
pendidik menjadi lebih sehat secara emosional. Konflik tidak disikapi dengan emosi berlebihan, melainkan
dengan dialog dan musyawarah. Peserta didik belajar mengekspresikan perasaan secara tepat tanpa menyakiti
orang lain. Pendidikan semacam ini membantu mencegah munculnya perilaku agresif, perundungan, dan sikap
individualistik. Lingkungan belajar yang kondusif secara emosional akan memperkuat proses internalisasi nilai
dan pembentukan karakter.

Dalam perspektif pendidikan Islam, kecerdasan emosional yang dibangun melalui literasi Al-Qur’an bersifat
holistik. Pengembangan emosi tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dengan pembinaan iman dan akhlak.
Peserta didik diarahkan untuk memahami bahwa pengelolaan emosi merupakan bagian dari ibadah dan tanggung
jawab moral. Kesadaran ini menjadikan pengendalian diri bukan tuntutan sosial, tetapi juga komitmen spiritual.
Pendidikan yang demikian akan melahirkan peserta didik yang tidak mudah terombang-ambing oleh tekanan
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eksternal. Mereka memiliki keteguhan sikap, kepekaan sosial, dan kematangan emosional.
3.2. Urgensi Integrasi Literasi Al-Qur’an dan Kecerdasan Emosional dalam Pendidikan Islam

Perkembangan peserta didik pada jenjang pendidikan menengah saat ini menghadapi tantangan yang semakin
rumit, tidak hanya pada aspek akademik tapi juga pada kesehatan mental dan kestabilan emosi. Fenomena
ketidakseimbangan emosional seperti mudah marah, kecemasan berlebihan, rendahnya kepercayaan diri sampai
kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial semakin sering ditemukan di lembaga pendidikan Islam.
Madrasah yang sejatinya memadukan nilai-nilai keagamaan dengan kurikulum umum, memiliki posisi strategis
dalam merespons persoalan tersebut. Namun, realitas menunjukkan bahwa pembelajaran agama belum
sepenuhnya mampu menjadi sarana pembinaan emosional yang efektif. Pendidikan masih berorientasi pada
pencapaian kognitif dan kelulusan akademik. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan ideal
pendidikan Islam dan praktik yang terjadi di lapangan [19].

Kecerdasan emosional memiliki peran dalam membentuk kepribadian peserta didik yang stabil dan resilien.
Kemampuan mengenali, memahami, serta mengelola emosi diri dan orang lain menentukan cara peserta didik
menghadapi tekanan akademik maupun sosial. Pendidikan yang hanya mengedepankan kecerdasan intelektual
berisiko melahirkan individu yang unggul secara akademis tetapi rapuh secara psikologis. Dalam jangka
panjang, kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya kesejahteraan mental dan lemahnya keterampilan
sosial. Pendidikan Islam datang sebagai sistem yang membina manusia secara utuh, mencakup akal, emosi, dan
spiritualitas. Integrasi kecerdasan emosional dalam pendidikan Islam membantu peserta didik mengembangkan
daya tahan mental serta sikap adaptif terhadap perubahan [20].

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam dapat membentuk kestabilan emosi dan kesehatan mental peserta
didik. Ajaran Al-Qur’an tidak hanya mengatur aspek ibadah dan akidah, tapi juga memberikan panduan dalam
mengelola perasaan, menghadapi ujian hidup, serta membangun ketenangan batin. Nilai-nilai seperti kesabaran,
ketenangan jiwa, rasa syukur, dan tawakal sangat sesuai dengan kebutuhan psikologis remaja. Ketika nilai-nilai
tersebut diinternalisasikan secara tepat, peserta didik akan memiliki pegangan emosional yang kuat dalam
menghadapi tekanan hidup. Namun, belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Al-Qur’an masih
diposisikan sebagai teks normatif yang dihafal, bukan sebagai sumber pembinaan emosional. Kondisi ini
memperkuat urgensi integrasi literasi Al-Qur’an dengan kecerdasan emosional dalam pendidikan Islam.

Salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pendekatan yang masih
dominan bersifat doktrinal dan kognitif [21]. Peserta didik lebih banyak diarahkan untuk menguasai materi
secara teoritis tanpa pendalaman makna yang kontekstual dengan kehidupan emosional mereka. Hal ini
mengakibatkan nilai-nilai agama belum sepenuhnya terinternalisasi dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
Pembelajaran agama belum secara sistematis diarahkan untuk membantu peserta didik mengelola stres,
kecemasan, dan konflik interpersonal. Padahal, fase remaja merupakan masa rentan secara emosional yang
membutuhkan pendampingan intensif. Ketidakhadiran pendekatan afektif dalam PAI menciptakan ruang kosong
dalam pembinaan mental siswa. Tabel 2, menunjukkan faktor urgensi integrasi litrasi alqur’an dan kecerdasan
emosional dalam pendidikan islam.

Tabel 2. Faktor Urgensi Integrasi Literasi Al-Qur’an dan Kecerdasan Emosional dalam Pendidikan Islam [19][20][21]

Tantangan . . . - Urgensi Integrasi Literasi Al-Qur’an dan
Pendidikan Kondisi yang Dihadapi Peserta Didik Kecerdasan Emosional
Peserta didik sering mengalami  kecemasan Integrasi nilai Qur’ani seperti sabar dan tawakal membantu
berlebihan, takut gagal, dan tekanan psikologis peserta didik memahami bahwa proses belajar memerlukan
akibat tuntutan nilai, ujian, serta persaingan usaha maksimal disertai ketenangan batin. Pendekatan ini
Tekanan . L . .
- akademik. Kondisi ini kerap menurunkan konsentrasi  membentuk kemampuan mengelola stres, menenangkan emosi,
akademik . - . !
belajar dan memicu stres berkepanjangan. serta menumbuhkan ketahanan mental dalam menghadapi
tuntutan akademik.

Interaksi  sosial di lingkungan sekolah sering Integrasi nilai Qur’ani seperti pemaaf, rahmah, dan
diwarnai perselisihan, kesalahpahaman, sikap egois, pengendalian diri menjadi dasar pembinaan empati dan
. ) serta rendahnya kemampuan memahami perasaan keterampilan sosial. Pendidikan emosional berbasis Al-Qur’an
Konflik sosial  orang lain. Hal ini berdampak pada munculnya mendorong peserta didik menyelesaikan konflik secara damai

konflik emosional yang tidak terselesaikan secara
sehat.

dan membangun hubungan sosial yang harmonis.
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Sebagian peserta didik menunjukkan rasa minder,

Literasi Al-Qur’an yang terintegrasi dengan kecerdasan

Krisi mudah putus asa, dan ketergantungan pada emosional menumbuhkan kesadaran diri dan penerimaan
K riss pengakuan eksternal. Kondisi ini menghambat terhadap potensi serta keterbatasan pribadi. Nilai syukur dan
epeg??iyaan potensi diri dan membuat peserta didik sulit ~muhasabah membantu peserta didik membangun kepercayaan

Pembelajaran

berkembang secara optimal.

Pendidikan Agama Islam masih banyak berorientasi
pada hafalan dan pemahaman teoritis, tanpa
pengaitan langsung dengan pengalaman emosional

diri yang sehat dan stabil secara emosional.

Integrasi  Qur’ani dan kecerdasan emosional mengubah
pembelajaran PAI menjadi proses internalisasi nilai yang
reflektif dan aplikatif. Peserta didik diajak memahami makna

normatif peserta didik. Hal ini mengakibatkan, nilai agama ayat dalam konteks emosi, sikap, dan perilaku sehari-hari.
sulit diaplikasikan dalam kehidupan nyata.
Munculnya perilaku agresif, mudah tersinggung, dan  Nilai akhlak Qur’ani yang diintegrasikan secara emosional
reaksi emosional yang tidak terkendali menunjukkan ~ membentuk regulasi emosi dan kematangan moral. Pendidikan
Degradasi lemahnya pembinaan karakter dan emosi. Fenomena  Islam berfungsi sebagai sarana pembinaan karakter yang
moral ini berdampak pada iklim belajar yang kurang mengedepankan pengendalian diri dan tanggung jawab sosial.

kondusif.

Secara teoretis, konsep kecerdasan emosional dalam kajian psikologi modern memiliki titik temu yang kuat
dengan ajaran Islam. Unsur kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial sejatinya telah
lama diajarkan dalam nilai-nilai Qur’ani. Namun dalam pelaksanaan pendidikan, kedua pendekatan ini sering
berjalan terpisah. Teori psikologi digunakan dalam bimbingan konseling, sementara nilai Qur’ani diajarkan
dalam ranah normatif agama. Pemisahan ini menyebabkan pembinaan peserta didik tidak berjalan secara
holistik. Padahal, integrasi keduanya dapat menghasilkan pendekatan pendidikan yang lebih kontekstual dan
relevan. Pendidikan Islam memerlukan model pembelajaran yang mampu menjembatani teori modern dengan
nilai spiritual.

Dari sisi empiris, berbagai fenomena menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki keterikatan dengan nilai
religius lebih lebih stabil secara emosional. Kegiatan spiritual yang diiringi pemahaman mampu memberikan
ketenangan dan rasa aman psikologis. Namun, tanpa pendekatan pedagogis yang terstruktur, manfaat ini tidak
selalu dirasakan secara optimal. Banyak kegiatan keagamaan di sekolah masih bersifat ritual tanpa refleksi
emosional. Integrasi literasi Al-Qur’an dengan kecerdasan emosional menuntut adanya proses tadabbur, refleksi,
dan aplikasi nilai dalam kehidupan siswa. Pendekatan ini menjadikan agama sebagai sumber daya psikologis
yang aktif.

Urgensi integrasi ini berkaitan dengan peran guru sebagai aktor utama dalam pembentukan emosi peserta didik.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dalam pengelolaan emosi dan
interaksi sosial. Ketika guru mampu menampilkan akhlak Qur’ani secara konsisten, peserta didik akan lebih
mudah meniru dan menginternalisasikan nilai tersebut. Pembelajaran berbasis keteladanan memiliki dampak
psikologis yang kuat karena melibatkan proses observasi dan pembiasaan. Integrasi kecerdasan emosional
menuntut guru memiliki sensitivitas terhadap kondisi emosional siswa. Hal ini memperkuat urgensi
pengembangan kompetensi guru dalam pendekatan psikopedagogik Islami. Tanpa dukungan guru yang
kompeten, integrasi nilai Qur’ani dan kecerdasan emosional sulit terwujud secara efektif.

3.3. Model dan Implementasi Integrasi Literasi Al-Qur’an dan Kecerdasan Emosional dalam Pendidikan
Islam

Model integrasi literasi Al-Qur’an dan kecerdasan emosional dalam Pendidikan Islam berangkat dari
pemahaman bahwa Al-Qur’an selain berfungsi sebagai sumber ajaran normatif, namun sebagai kitab pendidikan
yang membimbing perkembangan intelektual, spiritual, dan emosional manusia. Literasi Al-Qur’an dalam hal ini
tidak terbatas pada kemampuan membaca dan menghafal, melainkan mencakup pemahaman ayat, refleksi nilai,
dan internalisasi pesan moral ke dalam sikap dan perilaku. Pendidikan Islam yang berorientasi Qur’ani
menempatkan proses pembelajaran sebagai sarana pembinaan kepribadian secara menyeluruh. Oleh karena itu,
integrasi kecerdasan emosional menjadi kebutuhan mendasar agar nilai-nilai Al-Qur’an tidak berhenti pada
tataran kognitif. Model ini mengedepankan keseimbangan antara penguasaan ilmu dan pembentukan karakter
emosional yang matang. Peserta didik diarahkan untuk memahami ajaran Al-Qur’an sebagai pedoman dalam
mengelola emosi, berinteraksi sosial, dan mengambil keputusan moral.
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Secara konseptual, model pendidikan Qur’ani berpijak pada pandangan bahwa Al-Qur’an mengandung prinsip-
prinsip pendidikan yang holistik. Hal ini sesuai dari penekanan Al-Qur’an terhadap aktivitas membaca, berpikir,
merenung, dan belajar dari realitas kehidupan. Pendidikan dalam perspektif Qur’ani memandang manusia
sebagai makhluk yang memiliki potensi rasional sekaligus emosional yang harus dikembangkan secara
seimbang. Tujuan pendidikan tidak semata-mata pencapaian akademik, tetapi pembentukan manusia yang
mampu menghambakan diri kepada Tuhan dan menjalankan peran sosial secara bertanggung jawab. Oleh sebab
itu, kecerdasan emosional menjadi bagian integral dari tujuan pendidikan Islam. Nilai-nilai seperti kesabaran,
kasih sayang, pengendalian diri, dan empati merupakan kompetensi emosional yang sesuai dengan pesan-pesan
Al-Qur’an [22].

Dalam tataran operasional, model integrasi ini diwujudkan melalui pendekatan pembelajaran yang memadukan
peran pendidik dan keaktifan peserta didik. Pendidikan Islam tidak sepenuhnya berpusat pada guru maupun
sepenuhnya berpusat pada siswa, melainkan mengombinasikan keduanya secara proporsional. Pendidik berperan
sebagai pembimbing nilai, teladan emosional, dan fasilitator pemahaman makna Al-Qur’an. Sementara itu,
peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif yang diajak berpikir, berdialog, dan merefleksikan pesan Qur’ani.
Pendekatan ini sejalan dengan karakter pendidikan Islam yang bersifat teo-antroposentris, yaitu menempatkan
Tuhan sebagai pusat nilai tanpa mengabaikan peran manusia. Implementasi model ini menyebabkan terjadinya
interaksi edukatif yang menumbuhkan kesadaran diri dan kepekaan emosional [23].

Integrasi literasi Al-Qur’an dan kecerdasan emosional juga menuntut pemilihan metode pembelajaran yang
variatif. Metode ceramah digunakan untuk memberikan landasan nilai dan pemahaman konseptual, sementara
metode kisah berfungsi menanamkan pesan moral secara emosional. Diskusi dan dialog mendorong peserta didik
mengungkapkan perasaan, pendapat, serta sudut pandang secara terbuka dan bertanggung jawab. Studi kasus
membantu peserta didik memahami konflik moral dan emosional yang kompleks dalam kehidupan nyata.
Penugasan reflektif diarahkan untuk melatih kesadaran diri dan evaluasi emosional. Metode rihlah atau
pembelajaran kontekstual berbasis pengalaman memungkinkan peserta didik mengaitkan nilai Al-Qur’an dengan
realitas sosial dan alam [24]. Tabel 3, menunjukkan model implementasi integrasi literasi alqur’an dan
kecerdasan emosional dalam pemebelajaran PAI.

Tabel 3. Model Implementasi Integrasi Literasi Al-Qur’an dan Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran PAI [22][23][24]

Komponen Dampak terhadap Pengembangan Kecerdasan

Pembelajaran

Bentuk Implementasi Berbasis Literasi Al-Qur’an

Emosional Peserta Didik

Tujuan
Pembelajaran

Peran Pendidik

Peran Peserta
Didik

Metode Kisah
(Qashash
Qur’ani)

Diskusi dan
Studi Kasus

Tujuan pembelajaran dirumuskan tidak hanya untuk
mencapai pemahaman kognitif terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an, tetapi juga diarahkan pada internalisasi nilai dan
pembentukan sikap serta perilaku. Setiap capaian
pembelajaran mengaitkan makna ayat dengan realitas
emosional dan sosial peserta didik.

Pendidik berperan sebagai teladan dalam pengelolaan
emosi, pembimbing internalisasi nilai Qur’ani, Serta
fasilitator refleksi keagamaan. Sikap sabar, empati, dan adil
ditampilkan secara konsisten dalam interaksi pembelajaran.

Peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif yang terlibat
dalam dialog, refleksi makna ayat, dan pengaitan nilai
Qur’ani dengan pengalaman emosional sehari-hari. Proses
belajar mendorong keberanian menyampaikan pendapat dan
perasaan secara bertanggung jawab.

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an digunakan sebagai media
pemaknaan nilai, analisis karakter tokoh, dan refleksi
emosional. Peserta didik diajak memahami konflik batin,
kesabaran, dan keteladanan tokoh dalam konteks kehidupan
kontemporer.

Pembelajaran melibatkan diskusi terbimbing dan studi
kasus yang merefleksikan konflik moral dan emosional
yang sering dihadapi peserta didik. Ayat-ayat Al-Qur’an
dijadikan  landasan  analisis dan solusi terhadap
permasalahan tersebut.

Peserta didik berkembang dalam kesadaran diri (self-
awareness) karena mampu memahami hubungan
antara ajaran Al-Qur’an, kondisi emosional pribadi,
dan perilaku nyata. Selain itu, terbentuk orientasi

moral yang stabil sebagai dasar pengambilan
keputusan.
Peserta didik belajar regulasi emosi melalui

keteladanan langsung dan interaksi edukatif. Nilai-nilai
Qur’ani tidak hanya dipahami, tetapi ditiru dan
dihayati sebagai model perilaku emosional yang
positif.

Kepercayaan diri dan tanggung jawab emosional
peserta didik meningkat karena mereka dilatih
mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi
sesuai nilai Qur’ani. Interaksi aktif memperkuat
kontrol diri dan kematangan sosial.

Metode ini mengembangkan empati dan kepekaan
sosial karena peserta didik belajar merasakan dan
memahami emosi tokoh serta mengaitkannya dengan
situasi nyata. Kemampuan memahami perspektif orang
lain pun meningkat.

Peserta didik terlatih dalam manajemen konflik,
pengendalian emosi, dan pengambilan keputusan
berbasis nilai. Proses ini membangun kecakapan
emosional yang kontekstual dan aplikatif.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5375
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

11809



Siti Nurfatimah, Rasyidi
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026

Peserta didik mengalami peningkatan kesadaran diri
dan kemampuan pengendalian emosi. Evaluasi
reflektif membantu membangun komitmen internal
untuk terus memperbaiki sikap dan perilaku sesuai
ajaran Al-Qur’an.

Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui muhasabah, jurnal
refleksi, dan penilaian sikap yang mengedepankan
kesadaran emosional serta perubahan perilaku. Evaluasi
tidak semata hasil tes, tetapi juga proses penghayatan nilai.

Evaluasi

Model pendidikan Qur’ani memiliki dampak terhadap pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.
Proses internalisasi nilai dilakukan melalui penghayatan. Peserta didik dilatih untuk mengenali perasaan,
memahami sebab munculnya emosi, dan mengelolanya sesuai tuntunan nilai Islam. Pendidikan tidak hanya
mengoreksi perilaku lahiriah, tetapi juga membina kondisi batin. Nilai kasih sayang, Kkesabaran, dan
pengendalian diri menjadi kompetensi emosional yang terus diasah melalui pembelajaran. Dengan model ini,
peserta didik belajar bahwa emosi bukan untuk ditekan, melainkan diarahkan secara positif. Hasilnya adalah
pribadi yang lebih matang dalam merespons tantangan akademik maupun sosial.

Pendekatan integratif antara peran guru dan keaktifan siswa juga memperkuat dimensi emosional pembelajaran.
Keteladanan pendidik menjadi faktor dalam pembentukan kecerdasan emosional peserta didik. Guru yang
mampu mengelola emosi, bersikap adil, dan menunjukkan empati akan menjadi contoh nyata bagi peserta didik.
Kemudian, metode yang memberi ruang partisipasi aktif memungkinkan siswa belajar mengambil keputusan dan
bertanggung jawab atas pilihannya. Proses ini melatih kemampuan adaptasi dan pengendalian diri. Pembelajaran
tidak lagi bersifat satu arah, tetapi menjadi ruang dialog yang menumbuhkan kepercayaan dan rasa aman
emosional. Dengan demikian, hubungan pedagogis berkembang secara sehat dan konstruktif.

4. Kesimpulan

Integrasi literasi Al-Qur’an dan kecerdasan emosional dalam pendidikan Islam merupakan pendekatan untuk
membentuk peserta didik yang utuh secara intelektual, emosional, dan spiritual. Literasi Al-Qur’an berfungsi
sebagai kemampuan membaca dan memahami teks suci dan sebagai proses internalisasi nilai Qur’ani yang
membimbing pengelolaan emosi, pembentukan akhlak, dan kematangan sikap. Nilai-nilai seperti sabar, syukur,
tawakkal, pemaaf, rahmah, dan muhasabah memiliki keterkaitan erat dengan aspek-aspek kecerdasan emosional,
termasuk kesadaran diri, pengendalian emosi, empati, dan keterampilan sosial. Urgensi integrasi ini semakin
kuat di tengah kompleksitas tantangan pendidikan modern yang ditandai oleh tekanan akademik, konflik sosial,
krisis kepercayaan diri, dan degradasi moral. Melalui model implementasi yang menempatkan pendidik sebagai
teladan emosional, peserta didik sebagai subjek aktif, dan penggunaan metode pembelajaran reflektif dan
kontekstual, Pendidikan Agama Islam dapat bertransformasi dari pembelajaran normatif menjadi proses
pembinaan emosional yang aplikatif. Dengan demikian, integrasi literasi Al-Qur’an dan kecerdasan emosional
berkontribusi signifikan dalam mewujudkan pendidikan Islam yang holistik, humanis, dan relevan dengan
kebutuhan perkembangan peserta didik.
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